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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh interaksi antara suhu dan
kelembaban terhadap daya tetas dan mortalitas embrio telur ayam Joper (Kampung Super atau
Jowo Soper). Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF)
dengan dua faktor, yaitu suhu inkubasi (Al = 37,5°C, A2 = 38°C, A3 = 38,5°C) dan
kelembaban (B1 = 55 %, B2 = 60 %, B3 = 65 %). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
interaksi yang nyata (P<0,05) antara suhu dan kelembaban terhadap kedua parameter. Daya tetas
tertinggi diperoleh pada kombinasi suhu A3 dan kelembaban Bl (75,33 %), sedangkan
mortalitas terendah ditemukan pada kombinasi A2B1 (3,22 %). Suhu yang sedikit lebih tinggi
dari standar (38-38,5 °C) dengan kelembaban relatif rendah hingga sedang (50—60 %) terbukti
memberikan kondisi optimal bagi perkembangan embrio ayam Joper. Temuan ini penting untuk
diaplikasikan dalam sistem penetasan buatan guna meningkatkan efisiensi produksi Day-Old
Chick (DOC) Joper.

Kata kunci: Ayam Joper, Suhu Inkubasi, Kelembaban, Daya Tetas, Mortalitas Embrio

Abstract. This study aimed to evaluate the interaction effects of incubation temperature and
humidity on hatchability and embryonic mortality of Joper (Jowo Super) chicken eggs. A
factorial completely randomized design was employed with two factors: incubation temperature
(A1 =37.5°C, A2 =38°C, A3 = 38.5 °C) and humidity levels (B1 = 55 %, B2 = 60 %, B3 =
65 %). The results showed a significant interaction (P<0.05) between temperature and humidity
on both parameters. The highest hatchability was obtained at the combination of temperature A3
and humidity B1 (75.33 %), while the lowest embryonic mortality was recorded at the A2B1
combination (3.22 %). Incubation temperatures slightly above the standard range (38-38.5 °C)
combined with low to moderate relative humidity (50-60 %) proved to provide optimal
conditions for the embryonic development of Joper chickens. These findings are crucial to be
applied in artificial incubation systems to enhance the efficiency of Day-Old Chick (DOC)
production in Joper poultry farming.

Keywords: Joper Chicken, Incubation Temperature, Relative Humidity, Hatchability,
Embryonic Mortality

1. Pendahuluan

Ayam Kampung Super atau Jowo Super (Joper) merupakan hasil persilangan dari ayam jantan
kampung seperti ayam pelung, KUB (kampung unggul balitnak), bangkok atau pejantan jenis ayam
lokal unggul lainnya dan ayam betina ras petelur [1]. Karakteristik dari ayam joper terletak pada
pertumbuhannya cepat serta tekstrur daging yang menyerupai ayam kampung. Induk betina ayam ras
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petelur dipilih karena produksi telur lebih tinggi namun tetap mempertahankan karakteristik sifat ayam
kampung dari anakan yang dihasilkan [2]. Kelemahan menggunakan indukan ayam ras petelur terletak
pada kemampuan mengeram yang minim, sehingga berdampak pada rendahnya daya tetas merupakan
kendala utama dalam menjamin kontinuitas produksi dalam segi penyediaan bibit [3].

Salah satu pendekatan strategis untuk mendukung percepatan populasi adalah melalui
peningkatan keberhasilan penetasan telur menggunakan mesin tetas. Penggunaan inkubator dipandang
mampu meningkatkan efisiensi produksi bibit karena parameter lingkungan utama, khususnya suhu dan
kelembaban, dapat dikendalikan secara presisi sehingga kapasitas penetasan dapat ditingkatkan secara
konsisten dibandingkan penetasan alami oleh induk. Keberhasilan proses inkubasi telur unggas secara
buatan mensyaratkan pengaturan lingkungan berupa suhu dan kelembaban yang ketat karena embrio
memiliki sensitivitas tinggi terhadap perubahan eksternal. Penetasan menggunakan mesin inkubator
tetas juga dapat meningkatkan skala usaha penetasan telur karena aspek utama seperti suhu dan
kelembaban dapat diatur secara tepat [4]. Suhu merupakan regulator utama metabolisme dan
perkembangan fisiologis embrio, suhu di bawah kisaran optimal menurunkan kecepatan metabolik dan
menghambat organogenesis, sedangkan suhu yang lebih tinggi mempercepat metabolisme secara
berlebihan dan berpotensi menyebabkan kelainan morfologis hingga kematian embrio [5]. Sementara
itu, kelembaban berperan dalam mengatur laju evaporasi cairan dari telur, yang memengaruhi
pembentukan rongga udara, respirasi embrio, dan kemampuan anak ayam menembus kerabang pada
fase akhir penetasan [6].

Dengan demikian, pengembangan pengaturan inkubasi berbasis kombinasi perlakuan yang tepat
menjadi kebutuhan penting untuk meningkatkan efisiensi produksi bibit ayam Joper secara
berkelanjutan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah bagi pengembangan
sistem inkubasi yang lebih adaptif dan efisien dalam produksi ayam Joper di skala peternakan rakyat
maupun industri.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada 12 Desember 2024 di peternakan rakyat Local Livestock Farm,
Kecamatan Lambaro, Kabupaten Aceh Besar. Alat dan bahan yang digunakan diantaranya: Mesin Tetas
otomatis kapasitas 1.200 butir, tray tetas, telur tetas ayam joper, desinfektan, teropong telur,
thermometer, hygrometer, spuit 1cc, NaCl Fisiologis 0.9% dan alat tulis. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah telur tetas ayam joper sebanyak 3.888 butir yang diperoleh dengan menggunakan
sistem kawin inseminasi buatan (IB). Candling dilakukan sebanyak 2 kali pada hari ke 7 dan 18 setelah
setting dilakukan. Proses pemutaran telur dilakukan sebanyak 4 kali tiap 6 jam. Rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola Faktorial dengan 3 perlakuan suhu (faktor A),
3 perlakuan kelembaban (faktor B) dan 3 ulangan sehingga menghasilkan 27 unit sampel penelitian.
Setiap ulangan terdiri dari 144 butir telur. Adapun pola kombinasi perlakuan dalam penelitian ini adalah
Faktor Suhu (Celcius) yaitu Al: 37°%, A2: 37,5°c dan A3: 38°% dan Faktor Kelembaban (%RH) B1:
55%, B2: 60% dan B3: 65%. Parameter yag diamati adalah Persentase Fertilitas, Daya Tetas dan
Mortalitas. Data dianalisa dan ditabulasi menggunakan Microsoft Excel, jika terdapat pengaruh nyata
(P<0,05) maka akan dilakukan uji lanjut BNJ (Beda nyata jujur).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Daya Tetas

Daya tetas atau Hatchability merupakan parameter dalam penetasan yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar kemampuan tetas yang dapat dihasilkan dari sebuah manajemen penetasan.
Nilai rataan persentase daya tetas diperoleh dengan membagi antara telur yang menetas dengan total
telur yang fertile (terbuahi). Hasil pengamatan persentase daya tetas tertera pada tabel 1 dibawah ini:
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Tabel 1. Rataan daya tetas (%) pada pada kombinasi suhu dan kelembaban yang berbeda

Perlakuan
Kelembaban
h
Suhu Bl B2 B3
Al 24,992 27,117 31,47°
A2 72,33b 73,18 70,06°
A3 75,33 71,245 69,38°

Berdasarkan hasil uji BNJ pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata
(P<0,05) pada perlakuan Al, tetapi tidak berbeda nyata (P>0,05) pada perlakuan A2 dan A3. Embrio
pada telur ayam berkembang baik pada suhu 37,8, pada suhu tersebut meningkatkan daya tetas serta
menekan mortalitas serta abnormalitas pada hasil tetasan [7]. Persentase daya tetas tertinggi didapat
pada kombinasi perlakuan A3B1 sebesar 75,33%°, kemudian daya tetas terendah pada kombinasi
perlakuan A1B1 sebesar 24,99%*®. Besaran persentase daya tetas pada penelitian ini senada dengan
pengamatan pada ayam lokal jenis Sentul dengan persentase sebesar 75,9% [8] dan 79,17% pada ayam
lokal jenis Merawang [9]. Penelitian [10] pada ayam petelur CP 909 menunjukkan persentase daya tetas
berkisar antara 53,6-56,7%. Diperlukan suhu dan kelembapan optimal agar perkembangan serta
pertumbuhan embrio agar hasil tetasan menjadi optimal [11].

Suhu inkubasi merupakan faktor termal utama yang mengatur aktivitas metabolik dan
perkembangan organ embrio. Suhu optimal untuk inkubasi telur ayam modern telah dikonfirmasi pada
kisaran 37,5°C [12]. Ketidaksesuaian suhu menyebabkan gangguan fisiologis, seperti abnormalitas
organ, keterlambatan perkembangan, hingga kematian embrio. Suhu di bawah 36,7°C menyebabkan
perlambatan pertumbuhan embrio dan perpanjangan masa inkubasi [5]. Di sisi lain, suhu tinggi
(>39,5°C) mempercepat metabolisme yang tidak seimbang dan meningkatkan stres oksidatif embrio,
berpotensi menyebabkan kegagalan penetasan atau cacat bawaan [13].

Kelembaban relatif (RH) mengatur laju penguapan air dari dalam telur dan memengaruhi ukuran
rongga udara (air cell) yang penting bagi pernapasan embrio menjelang penetasan. Kehilangan air ideal
dari telur ayam selama inkubasi adalah sekitar 12—14% dari berat awal telur [6]. Kelembaban yang
terlalu rendah (<45%) mempercepat evaporasi air, menyebabkan membran internal mengering dan
menempel pada embrio (shrink wrap), yang menghambat proses menetas. Sementara itu, kelembaban
yang terlalu tinggi (>75%) menyebabkan volume cairan terlalu besar, memperkecil rongga udara dan
menyulitkan embrio bernapas saat menetas [14]. Kelembaban akhir (lockdown humidity) berperan
penting untuk memfasilitasi proses pipping dan keluar dari cangkang [15].

3.2. Mortalitas

Keberhasilan proses reproduksi tidak hanya ditentukan oleh jumlah telur yang dihasilkan dan
tingkat fertilitasnya, tetapi juga dipengaruhi oleh tingkat kematian embrio selama masa inkubasi maupun
sebelumnya. Kematian embrio secara umum dapat diklasifikasikan menjadi tiga fase, yaitu kematian
awal (early mortality) yang terjadi pada minggu pertama inkubasi (hari ke-3 hingga ke-7), kematian
pertengahan (mid mortality) yang berlangsung antara hari ke-8 hingga ke-24, dan kematian akhir (/ate
mortality) yang terjadi setelah hari ke-25 saat telur berada di dalam hatcher [16]. Mortalitas embrio
merujuk pada persentase embrio yang gagal menetas dari total telur yang terfertilisasi. Data mengenai
tingkat kematian embrio pada penetasan telur ayam KUB dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rataan mortalitas (%) pada kombinasi suhu dan kelembaban yang berbeda

Perlakuan
Suhu Kelembaban
Bl B2 B3
Al 10,12% 8,172 12,88
A2 3,22¢ 3,68°¢ 4,13°¢
A3 4,04° 4,37° 4,87°

Persentase mortalitas tertinggi didapat pada kombinasi perlakuan A1B13 sebesar 12,88%",
kemudian mortalitas terendah pada kombinasi perlakuan A2B1 sebesar 3,22%? Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun suhu A1 secara mandiri tergolong ideal, pengaruh kelembaban yang terlalu tinggi pada
B3 (605 %) dapat menyebabkan peningkatan kematian embrio secara signifikan (P<0,05). Hal ini selaras
dengan temuan [17] yang menyatakan bahwa kelembaban berlebih pada inkubasi fase akhir dapat
menyebabkan penurunan evaporasi air, sehingga kantung udara gagal berkembang optimal dan embrio
mengalami kesulitan menetas.

Berdasarkan hasil uji BNJ pada kombinasi suhu dan kelembaban menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan nyata (P<0,05) pada A1B2 dan A1B3, tetapi tidak berbeda nyata (P>0,05) pada perlakuan
faktor lainnya (A2 dan A3). Kombinasi suhu A2 (38 °C) dan A3 (38,5 °C) dengan semua kelembaban
(B1-B3) menunjukkan nilai mortalitas yang cenderung lebih rendah dan homogen, berkisar antara 3,22—
4,87 %. Tingkat mortalitas embrio terendah secara konsisten mengindikasikan bahwa suhu A2 dan A3
dalam rentang yang lebih stabil dalam mendukung perkembangan embrio, khususnya jika
dikombinasikan dengan kelembaban sedang (50 — 65 %).

Hasil ini didukung laporan dari [18] yang menyatakan bahwa suhu inkubasi 37,8-38,0 °C dan
kelembaban sekitar 55 % merupakan kombinasi ideal untuk menekan angka mortalitas embrio ayam
lokal. Suhu yang sedikit lebih tinggi dibanding standar umum (37,5°C) ternyata memberikan
keuntungan fisiologis terhadap pertumbuhan embrio ayam Joper yang memiliki bobot telur relatif lebih
berat daripada ayam ras pada umumnya. Pada suhu 37°C meningkatkan mortalitas embrio dan
menghambat waktu penetasan, sedangkan suhu di atas 38°C bisa mengganggu perkembangan embrio
secara fisiologis [19]. [14] Mencatat bahwa kelembaban berlebih dapat menghambat pengeringan
albumen, sehingga anak ayam tenggelam dalam cairan. internal saat mencoba keluar dari cangkang.
Suhu dan kelembaban saling memengaruhi dinamika gas dan cairan dalam telur. Suhu dan kelembaban
membentuk “interaksi termodinamik” yang kompleks.

Ketika suhu meningkat, kapasitas udara untuk menahan uap air juga meningkat, sehingga
menurunkan kelembaban relatif jika tidak dikompensasi dengan penambahan uap air. [20] Menekankan
bahwa inkubator dengan suhu tinggi dan kelembaban rendah mempercepat kehilangan air dan
meningkatkan kematian embrio dini. Mortalitas embrio bukan hanya berdampak pada penurunan rasio
tetas, tetapi juga pada kualitas anak ayam yang menetas.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kombinasi antara suhu dan kelembaban
selama proses inkubasi memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap daya tetas dan mortalitas embrio
telur ayam Joper. Kombinasi perlakuan suhu 38,5 °C pada kelembaban 55 % (A3B1) menghasilkan daya
tetas tertinggi sebesar 75,33 %, sedangkan kombinasi perlakuan pada suhu 38 °C dengan kelembaban
yang sama (A2B1) memberikan nilai mortalitas embrio terendah, yaitu 3,22 %. Suhu yang sedikit lebih
tinggi dari standar konvensional terbukti dapat mempercepat perkembangan embrio, sedangkan
kelembaban yang terkendali pada kisaran rendah—sedang mampu menjaga keseimbangan evaporasi air
dan pembentukan kantung udara, sehingga mendukung keberhasilan proses penetasan.

Hasil ini menunjukkan bahwa optimasi kombinasi suhu dan kelembaban merupakan faktor krusial
dalam penetasan telur ayam Joper yang efisien. Penetasan buatan dengan suhu inkubasi 38—38,5 °C dan
kelembaban 50—60 % dapat direkomendasikan untuk menghasilkan Day-Old Chick (DOC) yang sehat,
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seragam, dan berkualitas. Dengan menerapkan parameter inkubasi yang sesuai, peternak dan pembibit
dapat meningkatkan produktivitas serta menekan kerugian akibat tingginya angka mortalitas embrio
selama proses inkubasi.
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